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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Manusia pada hakekatnya diciptakan dalam keadaan terbaik, 

termulia, paling sempurna dibandingkan dengan makhluk lainnya. Seperti 

yang Allah jelaskan dalam surat At- Tin ayat empat, akan tetapi disamping itu 

manusia juga memiliki hawa nafsu dan perangai atau sifat tabiat yang buruk, 

misalnya suka menuruti hawa nafsu, aniaya, membantah dan lain- lain. 

Sehingga manusia bisa terjerumus pada lembah kenistaan hingga menjadi 

serendah- rendahnya makhluk. 

Setiap lembaga pendidikan pasti memiliki tujuan tertentu sesuai 

dengan bentuk dan coraknya masing– masing. Tidak terkecuali SD 

Muhammadiyah Program Unggulan yang memiliki tujuan agar siswa 

berakhlak mulia, kepribadian muslim dan memiliki kecerdasan intelektual 

yang tinggi. 

Pada umumnya manusia lebih cenderung mengikuti hawa nafsu 

dan melanggar ketentuan Allah. Karena itu perlu dibimbing dan diingatkan 

untuk selalu melakukan kebaikan. Allah berfirman dalam surat Al- Maidah 

ayat 2: 

� ءَاَ�ُ��ا َ�ُ�ِ����ا َ�َ��ِ�َ� اِ� وََ� ا

�ْ�َ� اْ
َ�َ�امَ وََ� َ��ِ�
��أَ��َ�� اَ

اْ
َ�0ْىَ وََ� اْ
1ََ%0َ�ِ وََ/ءَ.�!-َ� اْ
َ+ْ-َ, اْ
َ�َ�امَ َ�ْ+َ*ُ(�نَ َ'ْ&ً% �!� ر�"!ِ�ْ  

���َ�ِ3ْ�ُ@ْ  َ�َ�َ?�نُ َ<ْ�مٍ أَن �06َوآُْ  وَرِْ;َ�اً:� وَإِذَا 7ََ�ْ�ُ*ْ  َ'��5َ6ْدُوا وََ� َ
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� اْ
0ِ3ِCْDَ اْ
َ�َ�امِ أَن َ�ْ�َ*0ُوا وََ�َ��وَُ:�ا A�َBَ اْ
ِ+�! وَا
*�1َْ�ى وََ�َ�َ��وَُ:�ا ِBَ

 A�َBَ اFْGِِْ  وَاْ
0ْ�ُوَانِ وَا���1ُا اَ� إِن� اَ� 0ِ�َ�0ُ اْ
�1َ�ِبِ

Artinya: Hai orang- orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar- 
syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan- bulan Haram, jangan 
(mengganggu) binatang- binatang had- ya, dan binatang- binatang qalaa- id, 
dan jangan (pula) menggganggu orang- orang yang mengunjungi Baitullah 
sedang mereka mencari karunia dan keridhaan dari Rabbnya dan apabila 
kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan 
janganlah sekali- kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka 
menghalang- halangi kamu dari Masjidil Haram, mendorong kamu berbuat 
aniaya (kepada mereka). Dan tolong- menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan) kebajikan dan taqwa, dan jangan tolong- menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertaqwalah kamu kepada Allah, 
sesungguhnya Allah amat berat siksa- Nya. (QS. 5:2) 

 

Guru bimbingan konseling harus lebih tahu terhadap keadaan peserta 

didiknya daripada guru yang lainnya, agar dapat  mengantisipasi arus dunia 

global yang lebih bersifat negatif, serta dapat mengarahkan dan memberi 

bekal supaya peserta didik memiliki kekebalan terhadap berbagai macam 

penyakit sosial yang terus melanda dunia. 

Guna menekan kenakalan siswa, orang tua dan pihak sekolah 

khususnya guru bimbingan konseling harus melakukan refleksi terhadap diri 

mereka, lingkungan sekolah, dan juga peserta didik. Guru dan orang tua perlu 

memahami faktor munculnya kenakalan, sehingga solusinya yang dapat 

diterapkan (Bakhran, 2002:164- 168) 

Bimbingan dan konseling  merupakan polisi di suatu sekolah, karena 

para siswa takut dengan bimbingan dan konseling. Mereka berfikir bimbingan 

tersebut hanya ditujukan bagi siswa- siswa yang bermasalah saja dan akan 

memperoleh hukuman bagi siswa yang melanggar. Tetapi tidak di SD 
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Muhammadiyah Program Unggulan baik siswa yang memiliki masalah atau 

mengalami kesulitan belajar atau pun yang lainnya dapat berkonsultasi 

dengan melalui bimbingan dan konswling tersebut. 

Untuk mewujudkan cita- cita yang luhur dan suci ini tidak sedikit 

rintangan atau kendala- kendala yang menghalangi. Dengan meningkatnya 

era globalisasi yang cukup pesat, siswa harus bisa menyesuaikan diri dengan 

tuntutan kemajuan zaman. Dari sinilah siswa akan mengalami berbagai 

masalah yang timbul dalam dirinya, baik masalah pendidikan, masalah sosial, 

masalah pribadi, dan sebagainya. Siswa SD Muhammadiyah Program 

Unggulan sangat beragam dalam tingkah lakunya. Ini semua disebabkan 

karena latar belakang budaya, status sosial yang berbeda, sehingga muncul 

banyak permasalahan pada diri anak yang tidak menutup kemungkinan 

menjurus pada kenakalan. Untuk masalah ini  membutuhkan bimbingan dari 

sekolah, terutama guru bimbingan konseling agar dapat menyelesaikan 

masalah yang dihadapi.   

Peran bimbingan konseling Islami tidak dapat diabaikan bagitu saja 

dalam proses pendidikan, keadaan seperti sekarang ini menunjukkan betapa 

pentingnya bimbingan dan konseling Islami di sekolah. Banyak hal yang bisa 

diselesaikan dalam bimbingan antara lain  dalam hal memberikan pencegahan 

dan pertolongan bagi siswa yang mengalami penyimpangan dalam 

pertumbuhan yang bersifat negatif, bidang pendidikan, bimbingan belajar, 

bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan karier, dan juga bimbingan 

dalam pengisian waktu luang (Elfi dan Rifa, 2009:81). 

Dalam konsep Islam, fungsi utama sekolah adalah sebagai realisasi 

pendidikan berdasarkan tujuan penilaian aqidah dan syar’iat demi 
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terwujudnya penghambaan diri kepada Allah serta sikap meng- Esakan dan 

mengembangkan segala bakat, salah satu tugas guru bimbingan konseling 

adalah menunjukkan arah dan jalan yang akan ditempuh siswa (Sukmadinata, 

2007: 49) . Arah atau jalan yang ditunjukkan konselor atau guru bimbingan 

konseling sudah tentu arah dan jalan yang baik. Sebaliknya guru bimbingan 

konseling berusaha mencegah melakukan hal–hal yang merugikan dirinya, 

lingkungannya, baik keluarga, maupun masyarakat sekitarnya.     

Mengingat berbagai sifat dari manusia,  maka diperlukan adanya 

upaya untuk menjaga agar manusia tetap pada hakekatnya yang pertama, 

yaitu manusia dalam sebaik- baik makhluk ”ahsanitaqwim” dan tidak 

terjerumus ke dalam kehinaan seperti yang Allah lukiskan dalam surat At- 

Tin ayat 1- 6. 

�ُ*�نِ ْ�H
� وَاِ-!*
� } 1{وَاَ-�ِ-Lِ ِر�Mَُ2{و { �ِ-�ِOَْ0ِ�َ ا+َ

0ْ1َ } 3{وَهََ�ا اَْ
  ٍ��ِ1ْ�َ �ِCَ7َْأ Rِ' َن�Cَ:Gِْ1ْ�ََ�� اSَ}4 { �َ-�ِ'ِ�Lَ UَVَLَْأ Wُ�:َْرَدَد � Fُ}5 {

� ءَاَ�ُ��ا وDِBََُ��اَ��ِ�

َ��تِ َ'َ�ُ�ْ  أَْ]ٌ� Dْ�َ �ُ-ْYَُ��نٍ  إِ��اِ��]
} 6{ا
 �ِ�!0
�"ِ 0ُ�ْ"َ _َ"ُ!�@َ�ُ�Dَ'َ}7 { �َ-Dَِِ��آ
}8{أََ
ْ-cَ ا
��7ْaَ"ِ bَُ@ِ  اْ  

 
Artinya: Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 
sebaik- baiknya. Kemudian kami membalikkan dia ke tempat yang serendah 
rendahnya (neraka). Kecuali orang yang beriman dan mengerjakan amal 
sholeh. Maka bagi mereka pahala yang tiada putus- putusnya (At- Tin 4- 6) 

 
Allah melukiskan pula dalam Surat Al Ashr ayat 1 – 3 

 �ِ]ْ�َ
� ءَاَ�ُ��ا وDِBََُ��ا } CْSُ R}2ٍ� إِن� ا�Cَ:Gِنَ َ
Vِ} 1{وَاَْ��ِ�
إِ�� ا
 �ِ+ْ�]

َ��تِ وََ�َ�ا6َْ�ا ِ"�ْ
e�َ! وََ�َ�ا6َْ�ا ِ"�ِ��]
} 3{ا  

   
Artinya: Demi masa, sesungguhnya manusia itu benar- benar dalam kerugian, 
kecuali orang- orang yang beriman dan mengerjakan amal sholeh dan 
nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati 
supaya menetapi kesabaran (Al Ashr, 103: 1 – 3) 
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Di dalam dunia pendidikan banyak ditemui macam- macam bentuk 

kenakalan yang terjadi pada siswa tidak terkecuali di SD Muhammadiyah 

Program Unggulan Gedongan, Colomadu, Karanganyar. Kenakalan yang 

dilakukan oleh beberapa siswa diantaranya berbicara kotor, mengejek teman, 

mencuri, terkena akibat negatif dari melihat situs porno di internet dan lain 

sebagainya.(Wawancara dengan guru bimbingan dan konseling Islami di SD 

Muhammadiyah Program Uggulan) 

Bimbingan dan konseling Islami di SD Muhammadiyah Program 

Unggulan berbeda dengan sekolah- sekolah yang lainnya. Karena di SD 

Muhammadiyah Program Unggulan ini penerapan bimbingan dan konseling 

Islami sesuai dengan apa yang diajarkan agama,  yakni mengajarkan pada 

kebaikan dan juga menjauhkan diri dari perbuatan yang tercela. Setiap 

kesalahan yang dilakukan siswa tidak semata- mata dilakukan dengan sengaja, 

hukuman bagi siswa yang melakukan kesalahan yakni guru tidak segera 

memberikan hukuman atau sangsi secara fisik tetapi guru akan terlebih dahulu 

menanyakan awal mula peristiwa atau gambaran kejadian yang terjadi.  Di SD 

Muhammadiyah Program Unggulan ini tidak semata- mata menerapkan 

hukuman fisik bagi siswa yang melakukan kesalahan akan tetapi guru 

mengganti hukuman fisik yakni dengan  hafalan surat- surat pendek atau doa 

sehari- hari kepada siswa yang melakukan kesalahan dengan tujuan agar siswa 

tidak mengulangi kesalahan dan memberikan efek jera.   

SD Muhammadiyah Program Unggulan sebagai lembaga pendidikan 

Islam, maka menjadikan layanan bimbingan dan konseling dengan metode-  
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metode Islam, yaitu bimbingan yang mengarahkan kepada kebahagiaan dunia 

dan akherat yang termasuk di dalamnya pendidikan mental, bakat, ekonomi, 

sosial dan sebagainya yang mendukung pada dunia kerja. Kemudian ilmu 

agama seperti: aqidah, akhlak, fiqih, hadist ilmu dan bahasa arab.  

Dari pengamatan sepintas peneliti di SD Muhammadiyah Program 

Unggulan Gedongan Colomadu Karanganyar juga terdapat fenomena seperti 

yang digambarkan di atas, yaitu bimbingan konseling Islami yang berjalan 

dengan cukup baik.  Ini dapat dilihat dari bagaimana  cara guru menangani 

kasus atau masalah yang dihadapi siswa, yakni tidak menggunakan kekerasan 

atau fisik. Walaupun masih banyak kekurangan baik dari guru bimbingan 

ataupun dari program bimbingan itu sendiri. 

 Secara umum tujuan bimbingan dan konseling adalah agar manusia 

atau individu mampu memahami potensi- potensi insaniahnya, dimensi 

kemanusiaannya termasuk memahami berbagai persoalan hidup dan mencari 

alternatif pemecahannya. Apabila pemahaman akan potensi insaniah dapat 

diwujudkan dengan baik, maka individu akan tercegah dari hal- hal yang dapat 

merugikan orang lain (Tohirin, 2007:51) . 

Hal ini sebagai tanggung jawab institusi yang muncul menurut Tohirin 

(2007:12), sekolah dan madrasah memiliki tanggung jawab yang besar untuk 

membantu siswa agar berhasil dalam belajar, untuk itu sekolah dan madrasah 

hendaknya memberikan bantuan kepada siswa untuk mengatasi masalah yang 

timbul pada siswa. Dalam kondisi seperti ini, pelayanan bimbingan dan 

konseling di sekolah maupun di madrasah sangat penting untuk dilaksanakan 
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guna membantu siswa dalam mengatasi masalah yang dihadapinya. Dengan 

adanya bimbingan dan konseling di sekolah akan dapat mengurangi dan 

mengatasi masalah yang dihadapi oleh siswa. Maka dari itu kedudukan 

bimbingan dan konseling disekolah sangat diperlukan sehingga dapat 

membantu anak- anak mengurangi masalah yang sedang dihadapi. Dengan 

demikian  anak- anak dapat belajar dengan baik. 

 

B. Penegasan Istilah  

Penegasan istilah dikemukakan untuk menghindari kesalahpahaman 

pengertian serta memberi gambaran mengenai ruang lingkup dalam penelitian 

ini. Adapun penejelasannya sebagai berikut: 

1. Fungsi  

 Fungsi yaitu kegunaan suatu hal, pekerjaan yang dilakukan atau 

jabatan yang dilaksanakan (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1997:173).  

2. Bimbingan dan Konseling Islami 

Bimbingan dan konseling Islami yaitu segala kegiatan yang 

dilakukan oleh seseorang dalam rangkaian memberi bantuan orang lain 

yang menghadapi kesulitan rohaniah dalam hidupnya, agar klien mampu 

mengatasi diri sendiri dan timbul kesadaran serta  penyerahan diri  kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, sehingga timbul pada diri pribadi suatu cahaya 

harapan kebahagiaan hidup sekarang dan masa depan. 

Menurut Choliq (2009 : 20) bimbingan dan konseling Islami 

adalah kegiatan proses bantuan yang diberikan kepada individu dalam 
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memahami dirinya sendiri untuk menjalani kehidupan terhadap 

perkembangan menjadi manusia seutuhnya sebagaimana potensi yang 

dimilikinya sesuai petunjuk Allah dan sunnah rasul. 

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa bimbingan 

dan konseling Islami adalah segala kegiatan yang dilakukan seseorang 

dalam rangkaian memberikan bantuan kepada orang lain yang menghadapi 

kesulitan dalam hidupnya serta menjalani kehidupan perkembangan 

menjadi manusia seutuhnya sebagaimana potensi yang dimilikinya sesuai 

petunjuk Allah dan Rasul. 

3. Kenakalan siswa 

 Kenakalan siswa yaitu sifat siswa yang tidak dapat mengendalikan 

dan mengontrol ekspresi emosi (Syamsul, 2000:15). 

Tingkah laku, perbuatan siswa yang merugikan dirinya sendiri dan 

orang lain dan melanggar nilai- nilai moral maupun nilai- nilai sosial 

(Gunarsa, 1995:15). 

Tingkah laku siswa yang dapat menimbulkan persoalan bagi orang 

lain (Pohan, 1986:3). 

Kenakalan siswa yang dimaksud dalam skripsi ini adalah tingkah 

laku atau perbuatan siswa yang dapat menimbulkan permasalahan- 

permasalahan, yang merugikan dirinya sendiri atau orang lain, dan 

melanggar nilai- nilai moral maupun nilai- nilai sosial. 

Dengan demikian yang dimaksud ”Fungsi Bimbingan Dan 

Konseling Islami Dalam Menangani Kenakalan Siswa di SD 
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Muhammadiyah Program Unggulan Gedongan Colomadu Karanganyar”, 

adalah membantu mengarahkan siswa untuk menyelesaikan masalah yang 

sedang dihadapi oleh para siswa dan juga  mengetahui berbagai bentuk 

kenakalan atau masalah yang sedang dihadapi siswa serta mengetahui 

bagaimana cara penyelesaian masalah. 

 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan dapat 

dirumuskan permasalahannya yaitu : 

1. Bagaimana Fungsi Bimbingan dan Konseling Islami dalam 

menangani kenakalan siswa di SD Muhammadiyah Program 

Unggulan Gedongan Colomadu Karanganyar? 

2. Apa faktor penghambat dan pendukung  bimbingan dan konseling 

Islami di SD Muhammadiyah Program Unggulan Gedongan 

Colomadu Karanganyar dalam mengatasi kenakalan siswa? 

 

D. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan dari penelitian 

ini adalah : 

1. Memahami Fungsi Bimbingan Dan Konseling Islami Dalam 

Menangani Kenakalan Siswa Di SD Muhammadiyah Program 

Unggulan Gedongan Colomadu Karangayar. 
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2. Mengetahui faktor penghambat dan pendukung bimbingan dan 

konseling Islami dalam menangani kenakalan siswa. 

E. Manfaat Penelitian 

 Dengan memperhatikan tujuan penelitian tersebut, maka dapat 

ditentukan manfaat penelitian sebagai berikut: 

1. Secara teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna sebagai 

sumbangan pemikiran bagi dunia pendidikan Islam khususnya pada 

bidang bimbingan dan konseling Islami. 

2. Secara praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna sebagai bahan 

pertimbangan guru bimbingan dan konseling dalam penanganan 

klien menuju manusia yang kamil yang Islami. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna bagi siswa sebagai 

pelajaran yang diambil dari dampak kenakalan siswa semua pihak 

yang berkompeten terhadap bimbingan dan konseling pendidikan 

Islami. 

c. Diharapkan dapat berguna bagi instansi yang terkait untuk 

meningkatkan pelayanan bimbingan konseling Islami di SD 

Muhammadiyah Program Unggulan. 
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F. Tinjauan Pustaka 

 Berikut ini adalah penelitian sebelumnya yang dapat penulis 

dokumentasikan sebagai kajian pustaka. 

1. Siti Fatimah (2002) dalam skripsinya yang berjudul ”Efektivitas 

Bimbingan Penyuluhan dalam Perubahan Akhlak Siswa”, 

menyimpulkan bahwa bimbingan dan konseling dalam pembinaan 

akhlak siswa di SMU Muhammadiyah 2 Surakarta cukup efektif dengan 

melihat tanggapan siswa bersikap dan keterampilan konselor yang 

sudah termasuk dalam karakteristik efektif, tanggapan siswa mengenai 

pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan di sekolah yang berjalan sesuai 

dengan prosedur dan program yang ada. 

2. Yusniah (2004) dalam skripsinya yang berjudul ”Pelaksanaan 

Bimbingan dan Konseling dalam Mendukung Belajar Siswa di SLTP 

Islam I Surakarta”, menyimpulkan bahwa pelaksanaan belajar sudah 

berjalan dengan baik. Ini terlihat dari usaha bimbingan dan konseling 

dalam mengatasi masalah kesulitan belajar dengan melakukan kegiatan 

seperti dengan cara mengadakan kerjasama dengan berbagai pihak, 

misalnya dengan guru bidang studi, wali kelas, karyawan dan orang tua. 

Target dan tujuan petugas bimbingan konseling belum tercapai yaitu 

ingin mengurangi jumlah siswa yang mengalami kesulitan dalam 

belajar dan menjadi anak yang cerdas dan berakhlak mulia. Ini bisa 

dilihat dari masih banyaknya jumlah siswa yang mengalami kesulitan 

dalam belajar pada tahun 2004 /2005 mencapai 68 siswa. 
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3. Khusnul Khatimah (2005) dalam skripsinya yang berjudul ”Studi Kritis 

Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di SMP Muhammadiyah 2 

Masaran, Sragen”. Menyimpulkan bahwa sesuai dengan fungsinya 

bimbingan dan konseling di SMP Muhammadiyah 2 Masaran Sragen 

sudah mengalami kemajuan dengan adanya bimbingan dan konseling 

yang terlaksana di sekolah walaupun target dan tujuan yang diharapkan 

belum sepenuhnya berhasil, berhubung dengan adanya pelanggaran- 

pelanggaran yang dilakukan siswa masih ada dan sampai saat ini 

sudahmengalami penurunan yang cukup baik dibanding dengan tahun 

sebelumnya. 

4. Kurlina Feni Chanda (2008) dalam tesisnya ”Pengelolaan Siswa Nakal 

di SMP Negeri 1 Gatak Kabupaten Sukoharjo”, menyimpulkan 

gambatan dan kelemahan dalam menangani siswa nakal di SMP Negeri 

1 Gatak adalah : Orang tua kurang perhatian, semangat siswa rendah, 

guru kurang kompak, siswa tidak tertarik, ketakutan siswa melaporkan 

kenakalan kepada sekolah, keterlibatan warga sekolah rendah, kurang 

melibatkan instansi terkait dan perilaku guru kurang mendidik. 

5. Kharis Taftian (2007) dalam skripsinya yang berjudul ”Efektifitas 

Bimbingan dan Penyuluhan Dalam Upaya Menanggulangi Kenakalan 

Siswa di MAN 1 Boyolali”, menyimpulkan bahwa bimbingan dan 

penyuluhan dalam menanggulangi kenakalan siswa di MAN 1 Boyolali 

cukup efektif dengan melihat tanggapan siswa bersikap dan 

keterampilan konselor yang sudah termasuk dalam karakteristik efektif, 
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tanggapan siswa mengenai pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan 

disekolah yang sesuai prosedur dan program yang ada. 

6. Zaeri (2007) dalam skripsinya yang berjudul ”Hubungan Antara 

Kenakalan Siswa Dengan Motivasi Belajar Siswa di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Slungkup Kabupaten PatiTahun Ajaran 2006/ 2007’, 

menyimpulkan bahwa ada hubungan yang sangat kuat antara kenakalan 

siswa dengan motivasi belajar siswa. 

 Menurut pengamatan penulis, melalui kajian kepustakaan yang 

dilakukan, belum ada penelitian yang sama dengan penelitian yang akan 

penulis lakukan yang berjudul ”Fungsi Bimbingan Dan Konselig Islami 

Dalam Menangani Kenakalan Siswa di SD Muhammadiyah Program 

Unggulan Gedongan Colomadu Karanganyar”. Penelitian ini memiliki 

perbedaan dengan skripsi diatas, yaitu pada skripsi ini memberikan 

pengetahuan tentang bagaimana cara menangani kenakalan siswa dan 

bagaimana cara untuk menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi oleh 

siswa dan juga menjadi guru dan teman bagi semua siswa, serta merupakan 

penelitian pertama yang dilakukan di SD Muhammadiyah Program Unggulan 

tentang bimbingan dan konseling Islami.  

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini dilihat dari segi tempat termasuk penelitian 

lapangan (field research) yang dilakukan secara langsung untuk 
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memaparkan kondisi dan aktivitas yang ada. Dilihat dari pendidikannya 

penelitian ini termasuk penelitian deskriptif yaitu penelitian yang 

digunakan untuk memperoleh data tentang fakta- fakta yang terdapat pada 

suatu objek tertentu secara menyeluruh dan teliti sesuai dengan persoalan 

yang akan dipecahkan. 

2. Subjek Penelitian 

 Untuk meneliti subjek yang ada di lapangan, peneliti menggunakan 

metode populasi. Populasi adalah keseluruhan subjek peneliti yang akan 

diteliti (Arikunto,1998:115). Dalam penelitian ini,  subjek penelitiannya 

adalah siswa dan guru Bimbingan dan Konseling di SD Muhammadiyah 

Program Unggulan yakni siswa SD Muhammadiyah Program Unggulan  

Gedongan Colomadu Karanganyar.   

3. Metode Pengumpulan Data 

 Metode yang digunakan penyusun untuk mengumpulkan data 

dalam penelitian ini adalah : 

a. Metode observasi 

 Metode observasi adalah metode yang dilakukan dengan 

cara pengamatan atau pencatatan dengan sistematis, tentang fenomena 

yang diselidiki (Hadi, 1996: 13). Seperti yang dikatakan oleh Arikunto 

(1992: 31) bahwa observasi disebut pula dengan pengamatan yang 

meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap obyek dengan 

menggunakan seluruh indra. Sedangkan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi langsung dalam situasi yang 
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sebenarnya. Metode ini digunakan dalam mengamati, pencatatan 

bagaimana peran bimbingan konseling Islami dalam menghadapi 

kenakalan siswa di SD Muhammadiyah Program Unggulan. 

b. Metode Wawancara 

 Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua orang pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai 

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu 

(Maleong, 1991:135) . Dalam  hal ini penyusunan menggunakan 

jenis pengurus wawancara bebas (guided intervier) yaitu dengan 

cara membawa pertanyaan- pertanyaan yang mengarah pada tujuan 

penelitian kepada sumber data. Metode ini disampaikan kepada 

kepala sekolah, guru BK, dan murid. Data yang dapat dikumpulkan  

yakni data siswa yang bermasalah, data kenakalan siswa, macam- 

macam  kenakalan siswa, cara- cara menangani siswa yang 

bermasalah. 

c. Metode dokumentasi 

 Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal- hal 

yang variabelnya berupa catatan- catatan, transkip, buku- buku, surat 

kabar, majalah, prasati, notulen rapat, legger, agenda dan lain- lain 

(Arikunto, 1992: 200). Metode ini digunakan untuk mendapatkan 

data berupa data berupa: letak geografis, jumlah guru, jumlah siswa, 

struktur organisasi, fasilitas, sarana dan prasarana, catatan kenakalan 
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siswa di SD Muhammadiyah Program Unggulan Gedongan 

Colomadu Karanganyar.  

4. Metode Analisis Data 

 Dalam menganalisa data penulis menggunakan metode 

deskriptif  kualifikatif. Analisis deskriptif adalah suatu analisis yang 

pengolahan datanya dibandingkan dengan suatu standar atau kriteria 

telah dibuat oleh peneliti (Arikunto, 1992: 203). 

Adapun  pola pikir yang digunakan adalah deduktif dan induktif: 

a.    Deduktif yaitu pembahasan fakta dan bersifat khusus kemudian 

ditarik kesimpulan yang bersifat umum. 

b. Induktif yaitu pembahasan fakta yang bersifat umum. Kemudian 

ditarik kesimpulan yang bersifat khusus (Hadi, 1990: 42). 

Dalam penelitian ini pola pikir yang digunakan adalah induktif  

yaitu pembahasan fakta yang bersifat umum kemudian ditarik 

kesimpulan yang bersifat khusus. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

 Skripsi ini terdiri dari lima bab. Secara garis besar sistematika 

penulisan skripsi ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, berisikan latar belakang masalah penegasan 

istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

metode penulisan dan sistematika pembahasan.  
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Bab II Landasan teori yang memuat kajian tentang bimbingan dan 

konseling Islami dan kenakalan siswa. 

a. Bimbingan dan konseling Islami menjelaskan tentang pengertian 

bimbingan dan konseling Islami, asas- asas bimbingan dan konseling 

Islami, fungsi bimbingan dan konseling, macam- macam bimbingan 

dan konseling Islami, pelaksanaan bimbingan dan konseling Islami. 

b. Kenakalan siswa memuat pengertian kenakalan siswa (usia anak kelas 

1-  6 SD), jenis- jenis kenakalan siswa (bentuk nakal), penyebab 

kenakalan siswa, cara- cara penanganan kenakalan siswa.   

Bab III Fungsi Bimbingan dan Konseling Islami di SD 

Muhammadiyah Program Unggulan Gedongan Colomadu Karanganyar, bab 

ini berisikan tentang: 

a. Gambaran umum SD Muhammadiyah Program Unggulan, mencakup 

letak geografis, sejarah beridrinya SD Muhammadiyah Program 

Unggulan, tujuan, visi, misi, keadaan guru, keadaan siswa, infentaris 

sekolah, struktur organisasi SD Muhammadiyah Program Unggulan, 

kurikulum. 

b. Program Bimbingan dan Konseling Islami di SD Muhammadiyah 

Program Unggulan  

c. Data permasalahan siswa dan bentuk- bentuk kenakalan siswa di SD 

Muhammadiyah  Program Unggulan  

d. Faktor pendukung dan penghambat serta pelaksanaan Bimbingan dan 

Konseling islami di SD Muhammadiyah program Unggulan, memuat 

tentang tujuan Bimbingan dan Konseling Islami, Konselor, konseli, 

jenis- jenis pendekatan, upaya- upaya Bimbingan dan Konseling 
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Islami, hasil- hasil penilaian layanan Bimbingan dan Konseling 

Islami. 

Bab IV Analisis Data Fungsi Bimbingan dan Konseling Islami di SD 

Muhammadiyah Program Unggulan Gedongan Colomadu Karanganyar. 

a. Fungsi bimbingan dan konseling Islami di SD Muhammadiyah 

Program Unggulan Gedongan Colomadu Karanganyar. 

b. Upaya yang dilakukan bimbingan dan konseling Islami dalam 

menangani kenakalan siswa di SD Muhammadiyah Program 

Unggulan Gedongan Colomadu Karanganyar. 

Bab V Penutup, mencakup kesimpulan dan saran, kata penutup.  

Daftar Pustaka  

Lampiran 

 

 


